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Abstract  

The purpose of this study was to examine the impact of entrepreneurial orientation and religiosity on the 

performance of small and medium-sized enterprises (SMEs).  The population in this study was all managers and 

or owners of SMEs in Padang city. The sampling technique used a non-probability approach, namely the 

purposive sampling. In the data analysis, 175 samples were used as a sample size. In order to test hypotheses, 

the software of statistical package for social science (SPSS) was performed. The findings displayed that (i) 

entrepreneurial orientation had a positive and significant effect on SMEs performance, and (ii) religiosity  had a 

positive and significant effect on SMEs performance. The managerial implications would be discussed later. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh orientasi kewirausahaan dan religiusitas terhadap kinerja usaha 

kecil dan menengah (UKM) di Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan atau pemilik 

UKM di Kota Padang. Teknik penarikan sampel menggunakan pendekatan non-probabilitas yaitu purposive 

sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam analisis data adalah sebanyak 175 sampel. Penelitian ini 

menggunakan software SPSS. Hasil penelitian ini menemukan bahwa (i) orientasi kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UKM, dan (ii) religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja UKM. Implikasi manajerial dalam penelitian ini akan didiskusikan kemudian. 

Kata kunci: Orientasi kewirausahaan; religiusitas; kinerja; UKM  
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1. Pendahuluan  

Salah satu poin penting dari penjelasan visi rencana 

pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) 

Kota Padang adalah mewujudkan masyarakat Kota 

Padang yang madani berbasis perdagangan. Untuk 

dapat merealisasikan visi tersebut, perlu dukungan 

keberhasilan dari sektor usaha kecil dan menengah 

(UKM) karena UKM telah terbukti memiliki 

peranan penting dalam menunjang keberhasilan 

perekonomian setiap negara maupun daerah 

termasuk Kota Padang. UKM mempunyai peranan 

yang penting dan bisa ditinjau dari berbagai aspek 

seperti berpotensi besar dalam menciptakan 

lapangan kerja dan pembentukan PDB.[1] 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Dinas Koperasi 

dan UMKM Provinsi Sumatera Barat (2021), 

mayoritas UKM di Sumatera Barat didominasi oleh 

UKM yang berada di Kota Padang yaitu sebanyak 
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13.837 usaha (21,24%). Hal ini memberikan makna 

bahwa performa UKM di Kota Padang merupakan 

refleksi dari performa UKM Sumatera Barat. Jumlah 

UKM di Kota Padang terus mengalami peningkatan 

selam periode tahun 2016 - 2020. Hal ini 

menunjukkan bahwa bisnis UKM di Kota Padang 

dianggap sebagai bisnis yang memiliki prospek 

menjanjikan. Disisi lain, peningkatan jumlah UKM 

di Kota Padang tentunya telah menciptakan tingkat 

persaiangan yang ketat antar UKM itu sendiri. Oleh 

karena itu, setiap pelaku UKM di Kota Padang 

dituntut mampu mengembangkan berbagai strategi 

pemasaran agar mampu berkinerja tinggi dan pada 

akhirnya memenangkan persaingan tersebut. Namun, 

fenomena menunjukkan bahwa kinerja UKM di 

Kota Padang yang dilihat dari pertumbuhan omzet 

penjualan mengalami penurunan yang berarti. 

Secara empiris, di antara variabel yang dapat 

memengaruhi kinerja perusahaan termasuk kinerja 

UKM adalah orientasi kewirausahaan[2][3][4][5] 

[6].Orientasi kewirausahaan merupakan kemampuan 

sumber daya perusahaan yang dapat digunakan 

sebagai sarana atau peluang dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif demi meningkatkan kinerja 

perusahaan, namun wujudnya tidak bisa dilihat [7]. 

Fenomena terkait dengan orientasi kewirausahaan 

pada UKM di Kota Padang dapat dirujuk pada 

Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) 

Walikota Padang pada Dinas Koperasi dan UMKM 

Kota Padang tahun 2014-2018, yang menegaskan 

bahwa masih rendahnya tingkat kewirausahaan yang 

dimiliki oleh pelaku UKM di kota Padang. 

Variabel lain yang teridentifikasi dapat 

mempengaruhi kinerja UKM selain orientasi 

kewirausahaan adalah religiusitas[8][9].Religiusitas 

adalah suatu perasaan dan keyakinan kuat yang 

mendorong seseorang ketika menjalani aktivitas 

agama dalam berbagai bentuk kegiatan ibadah dan 

dorongan untuk bertindak sesuai dengan 

keyakinannya dalam kehidupan sehari-hari[10]. 

Untuk mengungkap fenomena religiusitas pada 

UKM di Kota Padang, telah dilakukan survei dengan 

hasil bahwa tingkat religiusitas pelaku UKM di Kota 

Padang masih tergolong cukup baik atau masih 

sangat jauh dari kategori sangat baik. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

peneliti tertarik mengkaji lebih dalam dampak 

orientasi kewirausahaan dan religiusitas terhadap 

kinerja UKM di Kota Padang dengan pertimbangan 

karakteristik unik UKM Kota Padang yang padat 

karya, lebih banyak usaha rumah tangga, dan 

memproduksi produk kas daerah (lokal). Penelitian 

ini memberikan kontribusi secara empiris, karena 

merujuk penelitian terdahulu belum banyak menguji 

secara simultan dampak orientasi kewirausahaan dan 

religiusitas terhadap kinerja UKM[11][9][8]. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

dan bahan kajian bagi peneliti-peneliti selanjutnya, 

terutama bagi peneliti yang tertarik mendalami 

dampak orientasi kewirausahaan dan religiusitas 

terhadap kinerja UKM. 

2. Metode Penelitian 

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pimpinan atau pemilik UKM di Kota 

Padang. Sementara teknik penarikan sampel 

menggunakan pendekatan non-probabilitas yaitu 

purposive sampling yaitu teknik penarikan sampel 

dengan menggunakan kriteria-kriteria tertentu yaitu 

UKM berlokasi di Kota Padang, UKM telah 

beroperasi minimal 3 tahun, dan manajer atau 

pemilik beragama Islam.  

Penetapan jumlah sampel yaitu jumlah item 

pernyataan dikali 5 sampai 20 observasi[12]. Jumlah 

item pernyataan dalam penelitian ini adalah 35 

pernyataan, sehingga jumlah sampel minimal adalah 

175 sampel. Jenis sumber data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer yaitu data yang 

dikumpulkan langsung dari sumber utama yaitu 

responden melalui kuesioner dengan skala 5 poin. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan software SPSS 22. 

Kinerja UKM adalah sejauh mana tingkat 

kemampuan UKM melaksanakan pekerjaan demi 

mencapai tujuan yang sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki, program, kebijakan, serta visi dan 

misi yang telah ditetapkan [13].Varabel ini diukur 

dengan menggunakan 9 item pernyataan yang 

diadaptasi dari [9]. Orientasi kewirausahaan 

didefinisikan sebagai kemampuan sumber daya 

perusahaan yang dapat digunakan sebagai sarana 

atau peluang dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif demi meningkatkan kinerja perusahaan, 

namun wujudnya tidak bisa dilihat[7]. Variabel 

orientasi kewirausahaan diukur dengan 

menggunakan 5 indikator[11]. Sedangkan 

religiusitas merupakan perasaan dan keyakinan kuat 

yang mendorong seseorang ketika menjalani 

aktivitas agama dalam berbagai bentuk kegiatan 

ibadah dan dorongan untuk bertindak sesuai dengan 

keyakinannya dalam kehidupan sehari-hari[10] 

Variabel ini diukur dengan menggunakan 11 item 

pernyataan[9]  

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Hasil analisis atas profil responden ditemukan 

bahwa mayoritas responden adalah perempuan yaitu 

90 orang (51,4%) dengan kelompok usia antara 36-

45 tahun sebanyak 54 orang (30,9%) dan memiliki 

pendidikan Sarjana (S1) sebanyak 67 orang (38,3%). 

Selanjutnya, kebanyakan responden memiliki 

jabatan pada UKM sebagai pemilik yaitu 87 orang 

(48,7%) dengan lamanya menduduki jabatan 
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tersebut ≤ 3 tahun sebanyak 62 orang (35,4%). 

Lokasi UKM yang paling banyak adalah di 

Kecamatan Koto Tangah sebanyak 34 orang 

(19,4%). 

Berdasarkan bentuk badan usaha, responden paling 

banyak adalah Perusahaan Perorangan (Po) 

sebanyak 128 orang (73,1%). Berdasarkan jumlah 

tenaga kerja, responden paling banyak adalah 

memiliki jumlah tenaga kerja antara 5-19 orang 

sebanyak 158 orang (90,3%). Selanjutnya, 

responden paling banyak adalah memiliki jumlah 

aset < Rp 50.000.000 sebanyak 80 orang (45,7%) 

dan memiliki penjualan tahunan < Rp 300.000.000 

sebanyak 118 orang (67,4%). 

Penelitian ini memiliki 3 variabel yaitu kinerja 

UKM, orientasi kewirausahaan dan religiusitas. 

Berikut ini adalah ringkasan hasil analisis deskriptif 

untuk ketiga variabel tersebut. 

Tabel 1. Deskripsi Variabel Penelitian 

No Variabel Skor 

Rata-

Rata 

TCR 

(%) 

Keterangan 

1 Kinerja UKM 3,90 78,04 Sedang 

2 
Orientasi 

kewirausahaan 
3,85 76,99 Cukup baik 

3 Religiusitas 4,57 91,42 Sangat baik 

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis deskripsi 

variabel penelitian. Variabel kinerja UKM memiliki 

skor rata-rata sebesar 3,90 dengan TCR 78,04%. Hal 

ini dapat diartikan bahwa kinerja UKM di Kota 

Padang tergolong kedalam kategori sedang atau 

cukup baik. Skor rata-rata variabel orientasi 

kewirausahaan diperoleh sebesar 3,85 dengan TCR 

76,99% dan dapat diartikan bahwa implementasi 

orientasi kewirausahaan pada UKM di Kota Padang 

tergolong kedalam kategori cukup baik. Sedangkan, 

skor rata-rata variabel reigiusitas adalah 4,57 dengan 

TCR 91,42% dan dapat diartikan bahwa religiusitas 

yang dimiliki oleh pelaku UKM di Kota Padang 

tergolong kedalam kategori sangat baik. 

Selanjutnya, sebelum dilakukan pengujian hipotesis 

dengan menggunakan regresi linear berganda, 

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang 

bertujuan untuk melihat apakah suatu model regresi 

layak atau tidak digunakan dalam suatu penelitian. 

Model regresi yang baik merupakan model yang 

lolos dari pengujian asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedastisitas, dan linearitas linearitas[14]  

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan 

menggunakan metode Kolmogorov Smirnov (K-S), 

ditemukan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,208 dimana 

nilai ini lebih besar dari 0,05 yang berarti data 

variabel terdistribusi secara normal. Hasil uji 

multikolinearitas menemukan variabel orientasi 

kewirausahaan dan religiusitas sebagai variabel 

bebas memiliki nilai tolerence 0,831 atau lebih besar 

dari 0,1 dan variance inflaton vector (VIF) 1,203 

atau lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas atau antara 

variabel orientasi kewirausahaan dan religiusitas 

tidak berkorelasi tinggi atau tidak saling 

mempengaruhi. Hasil uji heteroskedastisitas 

memperlihatkan bahwa penyebaran residual dalam 

penelitian ini tidak teratur dimana hal ini dapat 

dilihat pada plot yang terpencar dan tidak 

membentuk pola tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas. Terakhir, hasil uji linearitas 

menemukan bahwa bahwa antara variabel kinerja 

UKM dan orientasi kewirausahaan memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear dan signifikan antara kinerja 

UKM dan orientasi kewirausahaan. Begitu juga 

dengan kinerja UKM dan religiusitas  memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan yang linear dan signifikan antara kinerja 

UKM dan religiusitas. 

Dalam pengujian hipotesis digunakan analisis 

regresi linear berganda yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variabel orientasi 

kewirausahaan dan religiusitas terhadap kinerja 

UKM di Kota Padang. 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel 

Terikat 

Konstanta dan 

Variabel Bebas 

Koefisien 

Regresi 

t-

hitung 
Sig. 

Kinerja 

UKM 

Konstanta 0,271 0,951 0,343 

Orientasi 

Kewirausahaan  
0,420 7,776 0,000 

Religiusitas 0,566 8,724 0,000 

F hitung = 115,710, Sig. 0,000 

R square (R2) = 0,574 

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel orientasi 

kewirausahaan memiliki koefisien regresi sebesar 

0,420 (positif) dan signifikan 0,000 (kecil dari 0,05). 

Hasil pengujian ini dapat disimpulkan bahwa 

orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja UKM, sehingga hipotesis 

pertama (H1) dapat diterima. Selanjutnya, hasil 

analisis regresi berganda yang diringkas pada Tabel 

2 menunjukkan bahwa variabel religiusitas memiliki 

koefisien regresi sebesar 0,566 (positif) dan 

signifikan 0,000 (kecil dari 0,05). Hasil pengujian ini 

dapat disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja UKM, 

sehingga hipotesis kedua (H2) dapat diterima. 

3.2 Pembahasan 

Orientasi kewirausahaan terhadap kinerja UKM  

Hasil pengujian hipotesis pertama (H1)  

menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kinerja UKM di Kota Padang. Temuan ini 
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dapat diinterpretasikan bahwa apabila semakin baik 

orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh UKM di 

Kota Padang maka semakin tinggi kinerja UKM 

yang akan dihasilkan dan sebaliknya, apabila 

semakin tidak baik orientasi kewirausahaan yang 

dimiliki oleh UKM di Kota Padang maka semakin 

rendah kinerja UKM. 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis 

kepada para pelaku UKM Kota Padang dimana 

dalam upaya meningkatkan kinerja UKM dimasa 

yang akan datang, maka perlu memperbaiki 

implementasi orientasi kewirausahaan dengan cara 

(i) memberikan kewenangan kepada pekerja dalam 

bekerja tanpa campur tangan atasan demi 

kepentingan UKM, memberikan kebebasan dalam 

memutuskan bagaimana cara mereka melakukan 

pekerjaan, dan memberikan izin kepada pekerja 

untuk mengembangkan atau perbaikan metode kerja 

sehari-hari (otonomi), (ii) meningkatkan berbagai 

usaha untuk memenangkan persaingan (agresivitas 

kompetitif), dan (iii) bertindak lebih cepat dalam 

memanfaatkan peluang meski pun kemudian akan 

ditanggapi oleh perusahaan lain atau pesaing dalam 

industri (proaktif). 

Secara empiris, hasil peneltian ini didukung atau 

sejalan dengan hasil penelitian terdahulu di mana 

semua peneliti tersebut membuktikan secara empiris 

bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

[15][16][17][11][18][6] 

Religiusitas terhadap kinerja UKM 

Hasil pengujian hipotesis kedua (H2)  menunjukkan 

bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap kinerja UKM di Kota 

Padang. Temuan ini dapat dimaknai bahwa apabila 

semakin tinggi tingkat religiusitas yang dimiliki oleh 

pelaku UKM di Kota Padang maka semakin tinggi 

pula tingkat kinerja UKM yang akan dihasilkan. 

Begitu juga sebaliknya, apabila semakin rendah 

tingkat religiusitas yang dimiliki oleh pelaku UKM 

di Kota Padang maka semakin rendah pula tingkat 

kinerja UKM.  

Implikasi praktis yang dapat dicermati oleh para 

pelaku UKM adalah dengan memperhatikan, 

mempertahankan dan bahkan meningkat penerapan 

religiusitas, misalnya (i) selalu melaksanakan 

qiamullail (seperti sholat /membaca Al-Quran/doa 

tengah malam), (ii) selalu melaksanakan kewajiban 

zakat maal setiap tahunnya, (iii) selalu membaca Al-

Quran sebagai sumber inspirasi dan motivasi, (iv) 

selalu menyisihkan sebagian dari pendapatan 

bulanannya untuk beramal atau bersedakah, dan (v) 

lebih meyakini bahwa dengan berdoa dapat 

menghadapi berbagai halangan atau tantangan dalam 

kehidupan. 

Hasil penelitian ini didukung atau sejalan dengan 

hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [9], 

[8] dan [19]dimana ketiga peneliti tersebut juga 

menemukan secara empiris bahwa religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang 

telah disampaikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa orientasi kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM di Kota Padang. Peningkatan kinerja UKM di 

Kota Padang dipengaruhi oleh kemampuan pelaku 

usaha dalam memahami dan mengelola orientasi 

kewirausahaan yang dimiliki. Religiusitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UKM di Kota Padang. Peningkatan kinerja UKM di 

Kota Padang dipengaruhi oleh tingkat religiusitas 

yang dimiliki oleh pelaku UKM di Kota Padang. 
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